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ABSTRAKSE 

Nama Kartika Hadijaya 

NIM 051 10 1 1 H  

Jud ul 

KONSEP KAMMA ( KARMA) DALAM CERTTA DONGENG KIKIM1Mp 

ZUKIN DAN HANASAKA.IAN 

Skripsi ii penulis menganalists dua dongeng Jepang yaitu ikimt Zkin 

dan /#anasakaftsan, Penulis menemukan adama konsep Fama yang terdapat 

dalam kedua dongeng tersebut 

Dalam menganalisis dongeng tersebut penulis menggunak.an pendekatan 

intrinsik dan pendekatan filsafat agama Buddha tentang ammo 

Dalam kedua dongeng tersebut terdapat tokoh utama yang melakuk.an 

amma bail dan melakukan Kana buruk Mereka semua akhirnya mendapatkan 

hal yang setimpal atas perbuatan merek.a 
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A 8 I  

PENDAHULUAN 

t. Latar Betakang Masalah 

Dalam kehidupan manusia. past pernah melakukan perbuatan bail dan 

uga perbuataa ahat. batk disadari maupun tidal disadari S e r a  perbuatan pada 
' 

umumnya m e a t  k.an akibt dan akibat ini merupak.an sebab lain yang 

menghaskan akibat yang lain dan begitu seterusnya Dalam agama Buddha hal 
' ' 

tersehut dona«aka Kamna 

Sos@orang yang berhati bail pasti akan selal memikirk.an dengan tepat 

apa yang harus ta lakukan dan tidal boleh ia lakuk.an. Karena setiap perbuatan 

ang dilakukan seseorang harus dipertanggungaw abk.an oleh orang tersebut. Hal 

tersebut dapat terhihat pada dongeng Jepang berjudul Kvknun Zuktn dan 

llanasakaji edua dongong tersebut menceritakan tentang To#oh Kakek dan 

Neneck dan juga Tokoh Peruda Miskin yang menolong makhluk hidup dan 

melaukan per'uatan baik atau dalam agama Buddha bisa disebut dengan ammo 

Dongeng Atktmit Zkin menceritakan tentang tokoh Pemuda Miskin 

yang merelakaan makan siangnya untuk menolong seekor anak rubah yang disiksa 

oleh anake-anak akal. Kemudian sebagai ucapan terima kasih anak rubah tersebut 

memberiya seal kerudung ajatb berwarna merah yang bisa mendengark.an 

suara burung dan pohon Dengan berbekal barang tersebut dirinya menolong dua 

" ' 



orang dan karea perbuatan baiknya ia mendapatkan kebahagiaan yaitu menikahi 

putrt bangsawan 

Sedangkan dongeng kedua yaitu /Hanasaka.san menceritakan tentang 

Tokoh Kakek dan Nenek yang bail hati Mereka berdua menolong seekor aming 

bemama Pochi yang kedinginan dan kelaparan di tengah hujan. Dengan penuh 
' 

kasih sayang mereka merawatnya da mereka melakukan perbuatan bail atau 

Kamma baik. Hal tersebut berbuah manis sehingga Kakek dan Nenek Baik Hati 

mendapatkan kebahagiaan. Kasih sayang sang diberikan oleh Kakek dan Nenek 

' Bail Hatt itu kepada Pochi tidal hanya semasa Pochi hutup. Tetapi ketika Pochi 

menmnggalpun Kakek dan Nenek Bail Hati masih menyayangina Karena 

perbuatan baik yang terus berlanjut it, memmbulkan kebahagiaan yang terus 

berbuah 

Cerita dongeng biasanya menceritakan tentang kebaikan, dalam hal ini 

kita diajarkan untuk menolong makhluk lain yang kesusahan Hal itu sejalan 

dengan pemikiran agama Buddha yang mengajarkan untuk menolong makhluk 

hidup tanpa pandang bulu Alasan inilah yang membuat sava memihih t~ma in; 

1.2 Identifitasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasi 

masalah bahwa dala kedua dongeng trscbut. Tok.oh Pemuda miskin dalam 

dongeng Akima Zs»in, dan Tokoh Kakek dan Nenek Baik Hatt dalam dongeng 

Hanasakapsan, mendapathan balasan yang sctimpal atas apa yang telah mereka 



perb at terdap anal rubah dan anjng hear tersebut. Penulis berasumst balw.a 

tema dongeng ii merupakan cerminan konsep agama Buddha tentang ammo 

1.J. Peebatasan Msatah 

Berdasarkan identifiasi masalah di ats. penulis membatasit masalah 

penelitian pad telaah balas buds anal rubah epada Pemuda Miskin dan juga 

badas bud yang hibenikan Pochi epada akek dan Nenel Bail Hati Teon dan 

konsep yang digunakan adalah melalut pendekatan sastra perwatak.an, alur , dan 

latar, sedangkan melalu pendekatan filosofi penulis mengguoak.an konsep 

anuna dalam agamna Buddha 

1.4 Perumusan Masalale 

Berdasarlan pembatsan masalah d atas, penulis menemu#an pertam aan 

apakah bemr asumsi penulis dengan adam a filosofi agama Buddha di dalam 

folklor Kkmtnt Zkan dan a a s o k a s a '  Untuk menjauwab pertany aaan tu 

penuhis merumusan masalah sel anjut nya 

a Siapakah tokoh dalam dongeng Kikimmt Zukn d.an Han@Nakata 

dan bagaimana penokohan, alur cerita dan juga latar 

b Apakah konsep #anuna dalam Buddhisme dapat diterapkan pada 

tokoh utama dalarm dongeng tkmmt Zukin dan Hanasaka[tsen 

• 
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1.5 rjuan Fenelitian 

Berasaka perumusan masalah di atas, penulis bertujuan untuk 

membuktikan babwa tema dongeng mi adalah cerminan konsep Aamma, Untuk 

mencapa tuyuan ilu penulis melakuk.an tahapan sebagzi berAut 

a Mengtahui tokoh dan penolohan dalamt dongeng tersebut, alur dan 

latar yang, ada didalamnva 

b. Menelaah perwatakan alur dan latar dengan mengaitkan pada konsep 

Kamma yang terdapat dalam Buddhisme untuk membuktikan bahwa 

terdapat kesamaan pada tema atau amanat kedua dongeng ini dengan 

konsep Kama 

L.6 L a n as a  Feori 

Untuk memperkuat penulisan skipsi penuhis mempergunak.an toori 

mengena unsur intrinstk dari beberapa tori sepert bertkut inf 

1.6.1 Unsr Intrinsik 

Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya 

sastra tu sendiri. Unsur-unur ilah yang menyebabkan karva sastra hadir 

sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan ijumpai fika orang 

membaca arya sastra Uhnsur intrinsik scbuah novel adalah unsur-unstr yang 

(secara langsung) turut senta membangun cenita (Nurgiyant0ro; 2005.23) 

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berkelakuan 

pada cerita (Sudjiman 1992, 16). Peranan tokoh di dalam sebuah cerita ada dua 

' 



Jens, yailu tokoh utama dan tokoh bawaan Tokoh utama adalah sebagai orang 
t 

yang mengambil bagtan dalam sebagran besar peristiwa dalam cerita 

(Semi, 1993,10). Sedangkan tokoh bawaan atau tambahan adalah tokoh yang 

tidak sentral kedudukannya di dalam cerita tetapi kchadirannya sangat diperlukan 

untuk menunjang a\au mendukung to#oh utarna (Seri1993,19) 

Karakterisasi, atau dalam bahasa inggris charaterizatuomn, berarti 

pemeranan, pelukisan watak Metode karakterisasi dalam telaah karya sastra 

adalah metode melukiskan watak para to#oh yang terdapat dalam suatu karva fiksi 

(Minder0p:2005.2) 

Yang dimaksud dengan alur adalah konstruksi yang dtbuat pengarang 

mengenai scbuah deretan peristiwa secara logis atau kronologis saling berkaitan 

yang diaibatkan atau dialami oleh para pelaku ( Hartok6; 1985.145). Rincian plot 

yang dikemukakan oleh Tasfi yaitu yang membedakan tahapan plot menjadi hima 

bagian Kelima tahapan itu adalah sebagar berikut tahap situation, tahap 

generating circumstances, tahap rising action, tahap cima dan ahap 

denouement, Nurgiyantor0,2005,149.150 

Tema adal ide sebuah cerita (Sumadjo. 1988,56),Menurut Abrams 

dalam buku Teori Pengkajian Fiksi karya Burhan Nurgiyantoro bahwa latar atau 

setting discbut juga sebagai landas tumpu. menyaran pada pengertan tempat. 

hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-penis1wa 

yang diceritakan. ( Nurgiyant0r0.2005216) 
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1.6.2, Usr ekstrinsik 

Unsur ekstrinsik (extrinse) adalah unsur-unsur yang berada di luar kare 

sastra tu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sister 

organisme karya sastra Atau secara lebih khusus ia dapat dikatakan scbagai 

unsur-unsur yang mempengaruhr bangun cerita sebuah karya sastra, namum 

sendiri tidak ikut menjadi bagran di dalamaya tNurgryant0r0:2005_23) 

Pada dongeng Aikimini Zukmn dan Hanasakafisan penulis akan mencet% 

menganalisi unsv, cl strinsik keua dongeng lepang imi dengan menatei 

pendekatan filosofi ajaran Buddhisme. Buddhisme sendiri merupakan pengertian 

lain dari agama Buddha yang berarti Yang Telah Sadar"Buddhisme sendiri 

lahir pada abad le-6 SM sebagsai eaksi pada masa it mlawan sister upacara 

agama Hindu ( Brahana yang danggap terlalu kaku 

Dalam Buddhisme dikenal ajaran yang disebut dengan Hukum Sebab 

Alibat ( Kama). Secara sederhana ma berart perbuatan, tetapi juga bisa 

berarti kerja. tradist, atau hukaum spiritual mengena sebab akibat, tcrgantdng pada 

konteks penggunaan kata tersebut ( Strokes.2001,62.63) 

Selain itu juga ada pengertian lainnya, Kama adalah kata bahasa Pali 

yang berarti "perbuatan" yang dalam arts umum meliputi semua jenis kehendak 

dan maksud perbuatan, yang baik mapun buruk. Lahir atau batin dengan pikiran, 

kata-kata atau tindakan ( Widhayad harma2001,A00) 

Di dalam agama Buddha juga dikenal apa yang disebut dengan pikiran 

benar ( Samuma Sankappa), Tindakan benar ( Samma Kammanta) dan Ucapan 

benar(Samma Vaca( Widhayadharma2001.58) 'Tindakan benar ini bertujuan 



untuk mengembangkan perbuatan-perbuatan yang bersusila, terhormat dan 

menjauhkan diri dari keributan-kerbutan (Widhayadharma.2001.61). Pikiran 

benar berarti pikiran yang idak mementing#an dini sendiri dan tidal terpengaruh 

lag oleh Sang Aku pikiran cimta kasih dan tanpa kekerasan kepada semua 

' makhluk (Widhayadharma.200165) 'Ucapan benar dapat digolongkan sebagai 

Ucapan benar, jika empat syarat di baah ii ipenuhi. Yaitu ucapan itu benar, 

ucapan tu beralasan, ucapan itu berfaedah. dan ucapan itu tepat pada waktuna 

(Widhasadh m e 0 +  0) 

Kalau orang dapat membobaska dii dani kata-kata dan pembiearaan yang 

' ' salah dan tidal bail_ orang tentu al.an bieara tentang hat-hal yang benar. memakai 

kata-kata yang mos dan bersahabat. enak didengar dan lemah lembut, yang 

mempunyat art dan berguna (Widhaadharm 2 0016 4  

1.7 Metode I enetitian 

Daam menyusu skripsi int. penulis mempcrgunakan pendek.atan 

Kualitatif dengan metode Deskipuif dengan memapark.an kejadian-kejadian yang 

diaiami oleh para tokoh dalam dongeng ikimt Zukin dan Hanasakaptsan dan 

mengumpulkan data-data dengan menggunakan fasthifas perpustakaan Universitas 

Darma Persada, bu\u-buku koleksi pribadr dan beberapa inforntasi tambahan dari 

nter net 

Sedangkan umntuk memahamimya penulis menggunakan pendekatan 

intrinsik dan eksrinsik Dale pendekatan intrinsik ada dua faktor yang hats 

diperhatikan yaifu struktur dan isi Dalam sknipsi imi unsur struktur yang 

' 



' . 

digunakan adalah penokohan karakterisasi, alur dan latar. Sedangkan isi terdi 

dari tema dan amanat. Dalam pendekatan ekstrinsik penults mencoba membahas 

amanat dan pesan moral menggunakan pendekatan moral filosofis agama Buddha 

yatu tentarag Kamna 

1.8 Manfat Penelitian 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

• pembaca yang berminat dan ingin lebih memahami tentang posan moral yang ada 

di dalama dongeng rkimim Zkin dan lanasakajtsa 

1.9 Sistematik Penyajian 

Bab1 Pendahuluan 

Dalam bagian pendahuluan ii akan mnembicarak.an pengantar ke 

pol.ok persoalan Dalam bah ini mengutarakan tentang latar 

belakang masalah,pembatasan masalah. tujuan penulisan, landasan 

eon, metode penehitan, sistematika penehitan 

Bab II Analisis Unsur Intrinsik dalam Dongeng tkumimt Zukin dan 

Hanasaka)to 

Dalam bab ini penulis menganalisis unsur intrinsik yang terdapat 

dalam dongeng ikummt Zkin dan Hana.sakasan 
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Bab IHI Kansep K a m a  (Karma) dalam dongeng Kika Ztkun d.an 

Dalam bab in penulis menganalrsis tema dengan permasalah yang 

tama dalam dongeng ANtknunt Zktn an Hanasakatsvan 

Bab IVKesimpulan dan Amanat 

Di dala bab ii merupal.an bab terakhir yang berisi tentang 
4 

kesimpulan terhadap nasalah yang dianalisis dan amanat-amanat 

yang terkandung di dalam dongeng ANtkmt Zkn dan 


